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ABSTRACT. Dysminorrhea is pain caused by spasm of the uterine muscles and increased levels of 

prostaglandins. Pain before or during menstruation is characterized by one of the symptoms that women often 

experience during menstruation, namely pain in the lower abdomen. Lavender aromatherapy is an alternative 

treatment method using lavender fragrance containing linalyl acetate which has a relaxing effect on the nervous 

and muscle systems, while linalool has a relaxing and sedative effect so it is used to relieve menstrual cramps. 

This study aims to determine the effect of lavender aromatherapy on reducing the level of dysmenorrhea pain in 

class The data collection method uses the Numeric Rating Scale (NRS) menstrual pain measurement 

questionnaire. The population in this study was 89 respondents and the sample was 20 respondents. The results 

showed that the average level of pain in female students before being given lavender aromatherapy was moderate 

pain, after being given lavender aromatherapy showed a mild level of pain, and the pain level before and after 

being given lavender aromatherapy had a p-value of 0.000 (<0.05) using the Wilcoxon Signed Rank T-test which 

states that Ha is accepted and Ho is rejected, it can be concluded that there is an effect of lavender aromatherapy 

on reducing the level of dysmenorrhea pain in class XII female students at Mulya Husada Jagakarsa Health 

Vocational School in 2023. 
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ABSTRAK. Disminore merupakan nyeri yang disebabkan spasme otot rahim mengalami peningkatan kadar 

prostaglandin. Nyeri saat sebelum atau saat menstruasi ditandai salah satu gejala yang sering dialami wanita saat 

menstruasi yaitu nyeri di perut bagian bawah. Aromaterapi lavender merupakan metode pengobatan alternatif 

menggunakan wewangian dari lavender mengandung linalyl asetat yang memberikan efek relaksasi pada sistem 

saraf dan otot, sedangkan linalool memiliki efek relaksasi dan obat penenang sehingga digunakan untuk 

meredakan kram menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh aromaterapi lavender 

terhadap penurunan tingkat nyeri disminore pada siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa 

Tahun 2023. Desain penelitian menggunakan pre-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest 

design. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner pengukuran nyeri haid  Numeric Rating Scale (NRS). 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 89 responden dan sampel sebanyak 20 responden. Hasil didapatkan rata-

rata tingkat nyeri pada siswi sebelum diberikan aromaterapi lavender yaitu nyeri sedang, setelah diberikan 

aromaterapi lavender menunjukan tingkat nyeri ringan, dan tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan 

aromaterapi lavender didapatkan p-value 0.000 (<0,05) menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test yang 

menyatakan Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh aromaterapi lavender 

terhadap penurunan tingkat nyeri disminore pada siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Husada Jagakarsa Tahun 

2023. 
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PENDAHULUAN 

Menstruasi merupakan keluarnya darah dari rahim ketika lapisan dalam rahim runtuh 

yang mengandung banyak pembuluh darah dan sel telur karena tidak dibuahi. Akibat dari 

kebersihan buruk saat menstruasi antara lain peningkatan terjadi infeksi saluran kemih, infeksi 

saluran reproduksi, dan iritasi kulit (Gultom et al., 2021). Siklus menstruasi pada wanita normal 

28 sampai 35 hari dan lama menstruasi sekitar 3 sampai 7 hari. Siklus menstruasi pada wanita 

dikatakan tidak normal apabila haid kurang dari 21 hari atau lebih dari 40 hari (F. Indah & 

Susilowati, 2022). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) kejadian disminore pada tahun 

2020 sebanyak 1.769.425 (90%) wanita yang menderita disminore, dengan 10% sampai 16% 

menderita disminore berat. Sedangkan di Indonesia prevelensi kejadian disminore sebesar 

64,25%, terdiri dari 54,89% disminore primer dan 9,36% disminore sekunder (Kemenkes RI, 

2022). 

Disminore merupakan nyeri disebabkan karena spasme otot rahim mengalami 

peningkatan kadar prostaglandin dengan salah satu gejala yang sering dialami wanita saat 

menstruasi dimana nyeri perut bagian bawah saat menstruasi yang sering disertai gejala lain 

seperti mudah lelah, berkeringat, sakit kepala, diare, dan muntah (Tsamara et al., 2020). 

Disminore sering dialami  remaja putri, menganggu aktivitas dan membatasi aktivitas sehari-

harinya termasuk aktivitas sekolah (F. Indah & Susilowati, 2022). 

Disminore memiliki dampak negatif bagi remaja putri diantaranya adalah terbatasnya 

aktivitas fisik, isolasi sosial, konsentrasi yang buruk, dan ketidakhadiran pada saat kegiatan 

belajar mengajar, kondisi ini menunjukan bahwa disminore merupakan masalah yang 

memerlukan penanganan yang efektif dan komprehensif (Kusnaningsih, 2020). Faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya disminore yaitu kebiasaan olahraga yang kurang, usia muda saat 

menstruasi, stress berlebihan, dan siklus mentsruasi yang tidak teratur juga dapat 

mempengaruhi kejadian disminore pada remaja putri (Yusrah, 2022). 

Berdasarkan penyebabnya disminore dibedakan menjadi dua jenis yaitu disminore 

primer dan disminore sekunder. Disminore primer terjadi karena peningkatan hormon 

prostaglandin yang menyebabkan peningkatan kontraksi rahim dan tidak didasari  suatu kondisi 

medis sedangkan disminore sekunder terjadi karena kelainan seperti radang panggul dan tumor 

rahim (Rayatin, 2023). 

Disminore memiliki gejala yang sering dialami oleh remaja yaitu rasa kaku atau terasa 

kram pada perut bagian bawah disertai rasa tidak nyaman dan tidak menyenangkan, mudah 

tersinggung, berat badan bertambah, mual, muntah, sakit kepala, pusing, dan kembung, wajah 
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berjerawat, panik, lemas, dan lelah. Gejala ini biasanya muncul sebelum haid dan berlangsung 

selama 2 hari hingga hari akhir menstruasi (Dewi & Noorratri, 2023). 

Diperlukan penatalaksanaan untuk mengurangi dampak disminore, terutama 

pengobatan farmakologis dan nonfarmakologis. Penanganan secara farmakologis seperti 

mengkonsumsi obat anti inflamasi nonsteroid (NSAID) yang mampu menghambat 

pembentukan prostaglandin yaitu ibuprofen agar mengurangi kram sedangkan penanganan 

secara nofarmakologis yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan hipnoterapi, 

kompres hangat, dan aromaterapi (Firdaus & Hermawati, 2020). 

Aromaterapi lavender merupakan pengobatan alternatif  menggunakan wewangian 

yang berasal dari lavender yang mengandung linalyl asetat yang memberikan efek relaksasi 

pada sistem saraf dan otot, sedangkan linalool memiliki efek relaksasi dan obat penenang 

sehingga dapat digunakan untuk meredakan kram menstruasi (Firdaus & Hermawati, 2020). 

Aromaterapi lavender memiliki manfaat yang sederhana, mudah digunakan, dan dapat 

digunakan kembali jika mengalami kram menstruasi. Linalool yang berfungsi merelaksasi 

sistem saraf dan otot yang tegang sehingga mengurangi nyeri haid (Nuraeni & Nurholipah, 

2021).  

Lavender memiliki aroma sangat lembut sehingga efektif untuk meredakan sakit 

kepala, gejala sebelum menstruasi, stress, menurunkan ketegangan, kejang otot, serta dapat 

membantu menyeimbangkan kesehatan tubuh. Selain itu lavender yang memiliki aroma segar 

dan wangi memiliki banyak manfaat seperti untuk kesehatan mental dan efektif untuk 

meredakan nyeri karena kandungan linalool dan linalyl asetat yang ada didalamnya (Azzahra 

et al., 2023).  

Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2023 melalui 

wawancara dengan 15 orang siswi kelas 12 mengatakan sering merasa nyeri pada saat haid. 

Sebanyak 5 orang mengatakan bahwa mereka biasa mengatasi nyeri dengan minum obat, 

sebanyak 2 orang mengatakan mereka mengkompres hangat, dan 8 orang mengatakan tidak 

melakukan apapun saat mengalami nyeri haid sehingga sering menganggu aktivitas mereka 

sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan 

Tingkat Nyeri Disminore Yang Terjadi pada Siwi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya 

Husada Jagakarsa Tahun 2023”. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pre-

experimental design. Pre-experimental design. Desain yang digunakan adalah one group 

pretest-posttest. Populasi pada penelitian ini adalah siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya 

Karya Husada Jagakarsa berjumlah 89 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu sebanyak 20 responden  siswi kelas XII 

SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa. 

Instrumen penelitian ini melakukan wawancara secara langsung kepada responden dan 

menggunakan kuesioner Numeric Rating Scale (NRS). Peneliti tidak melakukan uji validitas 

dan reliabilitas karena skala penilaian nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisa Univariat  

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia (n=20) 

Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 

17 Tahun 11 55 

18 Tahun 7 35 

19 Tahun 2 10 
 Sumber : Data SPSS 

Berdasarkan table 4.1 didapatkan sebagian besar responden berusia 17 tahun 

sebanyak 11 responden (55%) 18 tahun sebanyak 7 responden (35%) dan 19 tahun 

sebanyak 2 responden (10%). 

 

b. Nyeri Disminore pada Siswi Kelas 12 SMK Kesehatan Mulya Karya Husada 

Jagakarsa Sebelum Diberikan Aromaterapi Lavender 

Tabel 4.2 

 Distribusi Frekuensi Sebelum Diberikan Aromaterapi Lavender (n=20) 

Tingkat Nyeri Haid Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Nyeri 0 0 

Nyeri Ringan 2 10 

Nyeri Sedang 13 65 

Nyeri Berat 5 25 

Total 20 100 

Sumber : Data SPSS 
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Berdasarkan table 4.2 didapatkan hasil tingkat nyeri disminore sebelum 

diberikan aromaterapi lavender yaitu sebagian besar responden mengalami nyeri 

sedang sebanyak 13 responden (65%), nyeri ringan sebanyak 2 responden (10%), dan 

5 responden (25%) mengalami nyeri berat. 

 

c.  Nyeri Disminore pada Siswi Kelas 12 SMK Kesehatan Mulya Karya Husada 

Jagakarsa Sesudah Diberikan Aromaterapi Lavender 

Tabel 4.3  

Distribusi Frekuensi Sesudah Diberikan Aromaterapi Lavender (n=20) 

Tingkat Nyeri Haid Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Nyeri 3 15 

Nyeri Ringan 14 70 

Nyeri Sedang 3 15 

Nyeri Berat 0 0 

Total 20 100 

Sumber : Data SPSS 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.3 didapatkan hasil tingkat nyeri disminore sesudah 

diberikan aromaterapi lavender yaitu mayoritas 14 responden (70%) mengalami nyeri 

ringan, nyeri sedang sebanyak 3 responden (15%), dan 3 responden (15%) tidak 

mengalami nyeri. 

 

d.  Uji Normalitas  

Tabel 4.4  

Uji Normalitas data menggunakan Shapiro Wilk 

 Statistic N Sig. 

Pretest 0,754 20 0.000 

Posttest 0,736 20 0.000 

 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan data hasil dari peneliti melalui lembar 

observasi bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal dengan nilai signifikasi 

sebelum diberikan aromaterapi lavender dalam 0,000 nilai  p<0,05 dan sesudah 

diberikan aromaterapi lavender dalam 0,000 nilai p<0,05. 
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2. Analisa Bivariat  

a. Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Disminore 

Pada Siswi Kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 

2023 

Tabel 4.5 Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Nyeri Haid Sebelum dan Sesudah Diberikan Aromaterapi Lavender 

Tingkat Nyeri 

Haid 

Pretest Presentase 

(%) 

Posttest Presentase 

(%) 

P-

Value 

Tidak Nyeri 0 0 3 15  

 

0.000 
Nyeri Ringan 2 10 14 70 

Nyeri Sedang 13 65 3 15 

Nyeri Berat 5 25 0 0 

Nyeri Hebat 0 0 0 0 

Total 20 100 20 100 

Sumber: Data SPSS 

Pada tabel 4.5 didapatkan data dari hasil uji Wilcoxon signed rank test nilai p-

value 0.000 diketahui nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa aromaterapi lavender berpengaruh terhadap penurunan tingkat 

nyeri disminore siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa 

Tahun 2023. 

PEMBAHASAN  

Nyeri Haid Sebelum Diberikan Aromaterapi Lavender Pada Siswi Kelas XII SMK 

Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tingkat nyeri disminore sebelum diberikan 

aromaterapi lavender pada siswi kelas XII di SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa 

Tahun 2023, didapatkan data dari 20 responden yaitu sebanyak 13 responden (65%) mengalami 

nyeri sedang, nyeri ringan sebanyak 2 responden (10%) dan 5 responden (25%) mengalami 

nyeri berat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari & Hayati, (2020) yang dilakukan 

terhadap 25 responden menunjukan mayoritas responden yang menderita nyeri dengan skala 

sedang yaitu sebanyak 12 responden (48%), nyeri berat sebanyak 4 responden (16%), dan nyeri 

ringan sebanyak 9 responden (36%). Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

yaitu sebagian besar remaja putri mengalami nyeri haid dengan skala nyeri sedang. 

Menurut teori, disminore yaitu nyeri haid yang disebabkan oleh peningkatan kadar 

prostaglandin yang kemudian menyebabkan hiperaktivitas uterus dan kejang otot rahim. 

Disminore dirasakan pada perut bagian bawah saat menstruasi terjadi pada sebelum, saat, dan 



 

e-ISSN : 3046-5184, p-ISSN : 3046-5192, Hal 46-58 

setelah menstruasi. Nyeri disminore terjadi pada bagian bawah perut dan dapat menyebar 

sampai ke bagian paha hingga  pinggang bagian bawah yang dapat mempengaruhi aktivitas 

dan memerlukan pengobatan (Rayatin et al., 2023). Disminore dibagi menjadi 2 yaitu 

disminore primer dan disminore sekunder. 

Disminore memiliki dampak negatif bagi remaja putri diantaranya adalah terbatasnya 

aktivitas fisik, isolasi sosial, konsentrasi yang buruk, dan ketidakhadiran pada saat kegiatan 

belajar mengajar, kondisi ini menunjukan bahwa disminore merupakan masalah yang 

memerlukan penanganan yang efektif dan komprehensif (Kusnaningsih, 2020). Terdapat 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang mengalami disminore yaitu salah satu nya 

gaya hidup, seperti kebiasaan jarang olaharaga karena saat itu oksigen tidak dapat tersalurkan 

ke pembuluh darah di organ reproduksi dan saat itu terjadi vasokontriksi sehingga 

menimbulkan rasa nyeri (Firdaus & Hermawati, 2020). 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengemukakan tingkat nyeri disminore yaitu 

memiliki kategori nyeri ringan, nyeri sedang, dan nyeri berat. Pada setiap wanita penyebab 

nyeri akan berbeda-beda. Pada penelitian ini mayoritas responden mengalami nyeri sedang 

sebelum diberikan aromaterapi lavender. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti stress 

dan kurangnya pengobatan untuk mengurangi nyeri haid. Disminore juga dapat disebabkan 

oleh pelepasan pada hormone prostaglandin saat menstruasi.  

Pada saat merasakan nyeri haid tanda dan gejala yang biasa terjadi adalah seperti sakit 

kepala, sakit pada sendi, mual, muntah, mudah marah, gelisah, sensitif, gangguan pola tidur, 

bahkan depresi. Hal ini menganggu aktivitas belajar, sulit berkonsentrasi dan tidak mampu 

mengikuti proses pembelajaran. Untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan salah satu cara 

nonfarmakologis yaitu melakukan pemberian aromaterapi lavender.  

Nyeri Haid Sesudah Diberikan Aromaterapi Lavender Pada Siswi Kelas XII SMK 

Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan adanya penurunan tingkat nyeri 

disminore siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023, 

diperoleh data terjadi penurunan tingkat nyeri sesudah diberikan aromaterapi lavender yaitu 14 

responden (70%) mengalami nyeri ringan, sebanyak 3 responden (15%) mengalami nyeri 

sedang, dan 3 responden (15%) tidak mengalami nyeri. Hal ini menunjukan setelah diberikan 

aromaterapi lavender terjadi penurunan nyeri haid. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fransiska, (2023) bahwa pemberian 

aromaterapi lavender terhadap 21 responden yang menderita nyeri disminore sebelum 
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diberikan aromaterapi lavender rata-rata tingkat nyeri berat terkontrol. Kemudian sesudah 

diberikan aromaterapi lavender terjadi penurunan menjadi nyeri sedang. Lalu pada penelitian 

(Vidayati et al., 2019) berdasarkan hasil uji analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon 

menunjukan bahwa ada pengaruh aromaterapi lavender terhadap penurunan skala nyeri 

disminore pada remaja putri. Hasil penelitian menujukan rata-rata skala disminore sebelum 

diberikan intervensi sebesar (3,40) dan setelah diberikan intervensi rata-rata dengan skala 

disminore (1,20) setelah diberikan aromaterapi lavender.  

Menurut teori (Fransiska, 2023) aromaterapi lavender memiliki manfaat memberikan 

rasa tenang, rasa nyaman, mengurangi stress, dan salah satu upaya untuk merelaksasikan diri. 

Aromaterapi lavender digunakan dengan cara menghirup melalui hidung yang kemudian dapat 

meningkatkan ketenangan dalam waktu minimal 10 menit dengan demikian  aromaterapi 

secara inhalasi dapat menghasilkan perasaan rileks atau tenang. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengemukakan bahwa nyeri haid yang 

dirasakan responden mengalami penurunan karena menghirup aromaterapi lavender pada saat 

menstruasi dan dapat melakukan aktivitas kembali seperti biasanya. Terapi dengan 

menggunakan aromaterapi lavender sangat mudah dilakukan dan efektif untuk mengurangi 

nyeri disminore karena mampu memberikan efek rileks pada otot-otot yang tegang. Selain itu 

peneliti mengemukakan terapi relaksasi dengan menggunakan aromaterapi lavender sangat 

baik digunakan untuk menurunkan nyeri disminore pada siswi dibandingkan dengan obat 

penurun nyeri karena pada lilin aromaterapi lavender hampir tidak memiliki efek yang 

berbahaya dan harganya yang terjangkau masih dapat digunakan untuk kalangan remaja putri. 

Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Disminore Pada 

Siswi SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon terhadap 20 responden yang 

telah diberikan aromaterapi lavender menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat nyeri 

disminore siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023. 

Dengan memberikan perlakuan yang dilakukan selama 3 hari terhadap 20 responden siswi 

kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada di ruang kelas SMK Kesehatan Mulya Karya 

Husada dan dilakukan secara mandiri di rumah masing-masing dengan koordinasi grup 

whatsapp selama kurang lebih 10-15 menit.  

Setelah diberikan aromaterapi lavender di dapatkan nilai p-value  Sig 0.000, dengan 

rata-rata tingkat nyeri sebelum diberikan aromaterapi lavender yaitu berada dikategori sedang 
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(65%) kemudian setelah diberikan aromaterapi lavender terjadi penurunan dengan rata-rata 

tingkat nyeri berada dikategori ringan (70%) bahkan ada yang sudah tidak merasakan nyeri 

sebanyak 3 responden (15%) sehingga dapat disimpulkan bahwa aromaterapi lavender 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat nyeri disminore pada siswi kelas XII SMK Kesehatan 

Mulya Karya Husada Jagakarsa tahun 2023. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mokoginta et al., 2021) yang 

menunjukan bahwa ada pengaruh aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat nyeri haid 

pada siswi SMA Negeri 1 Kotamobagu dengan nilai p-value 0.000 (< 0,05). Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh (C. Indah & Dwi, 2020) pada 33 responden yang mengalami 

nyeri disminore. Menujukan nyeri haid setelah diberikan aromaterapi lavender mengalami 

penurunan dengan hasil nilai p-value yaitu 0.000 (< 0,05) artinya terdapat pengaruh 

aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat nyeri disminore. Pada penelitian disampaikan 

bahwa pada saat seseorang menghirup aromaterapi lavender, molekul volatile yang ada pada 

lilin tersebut diangkut ke sel reseptor di hidung kemudian molekul ini menempel pada bulu 

hidung, pesan elektrokimia dikirim ke otak melalui saluran penciuman dan kemudian ke sistem 

limbik, hipotalamus dirangsang untuk melepaskan hormone serotonin dan endorphin sehingga 

menimbulkan perasaan rileks dan tenang. 

Menurut teori (C. Indah & Dwi, 2020) salah satu penanganan disminore yaitu dengan 

menggunakan aromaterapi lavender yang dimana aromaterapi lavender mampu memicu 

hormon endhoprin untuk keluar yang merupakan sebagai pembunuh alami untuk nyeri. 

Berdasarkan hasil penjelasan diatas peneliti mengemukakan bahwa dalam menangani 

permasalahan nyeri disminore dapat menggunakan aromaterapi lavender sebagai salah satu 

cara nonfarmakologis. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

dimana sebelum diberikan aromaterapi lavender tingkat nyeri siswi memiliki tingkat nyeri 

sedang dan nyeri berat, kemudian setelah diberikan aromaterapi lavender tingkat nyeri pada 

siswi mengalami penurunan menjadi tidak nyeri, nyeri ringan, dan nyeri sedang. Bunga 

lavender memiliki kandungan linalyl asetat dan linalool yang mampu memberikan rasa rileks 

dan tenang sehingga dapat menurunkan nyeri disminore yang dirasakan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh aromaterapi 

lavender terhadap penurunan tingkat nyeri disminore pada siswi kelas XII SMK Kesehatan 

Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023. Sesuai dengan data yang di dapat sebelum 

diberikan aromaterapi lavender terdapat 13 responden mengalami nyeri sedang, 2 responden 

mengalami nyeri ringan, dan 5 responden mengalami nyeri berat. Sesudah diberikan 

aromaterapi lavender nyeri disminore mengalami penurunan yaitu terdapat 14 responden 
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mengalami nyeri ringan, 3 responden mengalami nyeri sedang dan 3 responden tidak 

mengalami nyeri. Aromaterapi lavender merupakan salah satu cara yang mudah dan sederhana 

untuk dilakukan remaja putri saat mengatasi nyeri haid dan mampu dikembangkan di dunia 

keperawatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

penurunan tingkat nyeri disminore pada siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada 

Jagakarsa Tahun 2023 dengan jumlah 20 responden dan pembahasan yang telah dijabarkan 

oleh peneliti di bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia pada siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya 

Karya Husada Jagakarsa yaitu sebagian besar responden berusia 17 Tahun sebanyak 9 

responden, 18 tahun sebanyak 8 responden dan 19 tahun sebanyak 3 responden. 

2. Tingkat nyeri disminore sebelum diberikan aromaterapi lavender pada siswi kelas XII 

SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa sebagian besar mengalami nyeri sedang 

yaitu sebanyak 13 responden. 

3. Tingkat nyeri disminore sesudah diberikan aromaterapi lavender pada siswi kelas XII 

SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa sebagian besar mengalami nyeri ringan 

sebanyak 14 responden 

4. Ada pengaruh antara aromaterapi lavender terhadap penurunan tingkat nyeri disminore 

pada siswi kelas XII SMK Kesehatan Mulya Karya Husada Jagakarsa Tahun 2023 

dengan nilai p-value = 0.000, dengan rata-rata tingkat nyeri sebelum diberikan 

aromaterapi lavender yaitu berada dikategori sedang kemudian setelah diberikan 

aromaterapi lavender terjadi penurunan dengan rata-rata tingkat nyeri berada dikategori 

ringan bahkan ada yang sudah tidak merasakan nyeri. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti di bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Saran Aplikatif 

a. Bagi Responden 

Disarankan agar responden dapat mengaplikasikan atau menggunakan 

aromaterapi lavender sebagai penanganan pada saat mengalami nyeri disminore 

secara teratur dan mandiri. Responden juga dapat mengajak yang lain dengan 
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membuat whatsapp grup untuk menggunakan aromaterapi lavender dalam 

menangani nyeri disminore. 

b.  Bagi Sekolah dan UKS 

Pihak sekolah dan UKS disarankan untuk memberikan informasi mengenai 

manfaat aromaterapi lavender untuk menangani nyeri disminore dan menyediakan 

aromaterapi lavender di ruang UKS sebagai salah satu alternatif setiap kali ada siswi 

menderita nyeri disminore dapat menggunakannya. 

c.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan dapat menambah 

pengetahuan tentang pengobatan non-farmakologis untuk nyeri disminore. 

Penelitian lebih lanjut, diharapkan dapat dilakukan bersama dengan responden dan 

peneliti. Pendekatan yang lebih menarik kepada responden sehingga lebih banyak 

responden berpartisipasi yaitu sekitar 40 responden dalam jangka waktu lebih lama 

dan responden dapat berpartisipasi lebih aktif pada saat mengikuti penelitian. 

 

2. Saran Teoritis 

Hasil penelitian ini disarankan dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori 

baru mengenai nyeri disminore dan aromaterapi lavender. SOP aromaterapi lavender 

yang telah di susun dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pembelajaran khususnya dalam mata kuliah keperawatan komplementer. 
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